
Analisis Harga CPO Pekan Kedua Oktober 2015 
 

CPO, (12 Oktober – 16 Oktober 2015) 
Mengamati tren pergerakan CPO pada chart, harga minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) 
terlihat bergerak menguat signfikan pada perdagangan pekan kedua Oktober 2015. Pada awal 
pekan, Senin (12/10), perdagangan CPO di ICDX (BKDI), terpantau sedang mendaki seiring 
menguatnya harga CPO di pasar spot Medan. Sementara di pasar berjangka Rotterdam, yang 
dijadikan acuan harga di Tanah Air, tercatat pada awal pekan, Senin (12/10) berada pada posisi 
US$ 582,50 per ton kemudian terdongkrak menjadi US$ 590 per ton untuk kontrak penyerahan 
November 2015. 
 
Sementara itu, di bursa BKDI (ICDX) juga terlihat harga bergerak naik. Pada awal pekan, harga 
berada pada posisi Rp 7.240 per kg menjadi Rp 7.405 pada akhir pekan. Demikian juga pada 
pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga CPO domestik, terlihat harga naik dari Rp 6.711 
per kg menjadi Rp 6.843 per kg. 
 
Sementara itu pada awal pekan juga tercatat, harga komoditas kelapa sawit di Sumatra Selatan 
(Sumsel) mulai menguat dengan adanya kenaikan sekitar 9% hingga 13% setelah sebelumnya 
terus mengalami penurunan selama beberapa periode. Berdasarkan hasil penetapan harga 
yang dilansir Dinas Perkebunan Sumsel, kenaikan harga tersebut terjadi pada tandan buah 
segar (TBS) maupun minyak sawit mentah (crude palm oil/ CPO). 
 
Adapun rerata harga CPO pada periode I Oktober 2015 senilai Rp 6.002,31 per kilogram naik 
sebanyak Rp 515 atau sebesar 9,3% dari periode sebelumnya yang tercatat senilai Rp 5.487,93 
per kg. Kenaikan harga juga dirasakan petani sawit di mana terjadi kenaikan harga TBS tahun 
ke 10—20 yang naik sekitar Rp 153 atau 13,64% dari Rp 1.121 per kg menjadi Rp 1.274 per kg.  
Berdasarkan catatan Bisnis, pergerakan harga CPO dan TBS itu baru menunjukkan kenaikan 
setelah sempat terkontraksi sejak Agustus 2015.   
 
Sementara itu, pada perdagangan Selasa (13/10), harga CPO di bursa MDEX Malaysia 
terpantau mengalami peningkatan. Harga komoditas ini melanjutkan kenaikannya untuk dua 
sesi berturut-turut didukung oleh aksi bargain hunting. Memasuki hari kedua pekan kedua 
Oktober 2015, harga CPO berangsur naik dipicu oleh rapat kerja sama antara pihak terkait 
mengenai usaha untuk menggenjot harga komoditas. Selain itu kondisi permintaan pasar di luar 
negeri juga sudah mulai membaik.  
 
Selain itu disepakati pula oleh Presiden Indonesia Jokowi dan Perdana Menteri Malaysia Najib 
Razak untuk mengumumkan pembentukan Dewan Negara Produsen Minyak Sawit di Istana 
Bogor. Kerja sama yang disetujui dua negara penghasil 86% produksi CPO dunia tersebut 
termasuk pembentukan zona ekonomi hijau bagi industri minyak sawit mentah dan penyusunan 
standar global CPO. 
 
Sehingga peningkatan harga CPO yang terjadi masih terimbas oleh kenaikan impor oleh India. 
Pada bulan September lalu impor CPO dari Negara tersebut mengalami kenaikan tajam 
sebesar 15 persen menjadi 800 ribu ton dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 
Memasuki Rabu (14/10), transaksi di bursa BKDI ditiadakan menghadapi hari libur nasional. 
Sehingga pada perdagangan Kamis (15/10), harga CPO kembali terkoreksi, yang dipicu 
apresiasi tajam kurs RM di pasar valas. Untuk kontrak berjangka CPO Desember 2015, kontrak 
teraktif di MDEX, dibuka melemah 0,73% ke harga RM 2.303 per ton. Komoditas tersebut 



terkoreksi setelah dua hari menguat tajam. Pada pukul 10.14 WIB, CPO melemah 1,47% ke 
harga 2.286 ringgit atau Rp 7,39 juta per ton. 
 
Sementara itu, kurs RM menguat 1,83% ke level US$ 4,1050 membuat harga CPO merosot. 
Dalam 2 hari sebelumnya, harga CPO menanjak 4,65% ketika ringgit terdepresiasi 1,19%. 
Namun sentimen positif dari India berpeluang membatasi pelemahan atau membalik arah 
pergerakan harga CPO. Impor minyak sawit India tersurvei naik 12% dari 698.471 ton pada 
Agustus menjadi 783.734 ton pada September. 
 

 
 
Hingga pada akhir pekan, Jumat (16/10), kembali bergerak naik baik di bursa Rotterdam 
maupun di pasar fisik Medan. Kenaikan harga CPO dalam beberapa hari terakhir merespon 
sejumlah sentimen positif. Pertama, kerjasama Indonesia dan Malaysia dalam mengembangkan 
industri kelapa sawit turut mengangkat harga CPO. Kedua, kenaikan impor CPO India bulan 
September sebesar 15% dari periode sama tahun sebelumnya menjadi 800.000 ton mendapat 
respon positif dari pelaku pasar.  
 
Namun demikian, data persediaan Malaysia sebesar 2,628 juta ton merupakan yang tertinggi 
sepanjang masa, atau mengalahkan rekor sebelumnya sebesar 2,627 juta ton pada Desember 
2012.  
 


